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AHSTRAK

Pl xibu .Ill'ﬂ'.l'll\l_g: Fiitan rga.r.-'rm dalan) inemerlidkan st Siwisiriy f:u-'.m:r.llum Senirad vang Iaggr
ntnk mesnahon ekanan lateral vang ferjadt agar leveng dalam Eeadaor siabid, Analizty Kextabilan
suriu {ereng difenfukkan pade suau angla keamanan, Kevika dipasang snatu konsiruks) penalian
tanal periu - dianaliviy angka keamanan dari penalan tanak fersebut. Pemilifian pavameter fanah
venre fepat somgat diperiskon puink mendapatkan hasil analisis vang tepei. Poda penelitian ini
akan dianalisiv angha keamanan swatn digfragme wall vang dipasang sebagal penphan pada suatn
mi.rr';m elilam, .f)-,-'rr_i,wn w.llgﬂﬂmrfxr'.\' Jr('.'wnj_rp Fu"nrf.l'ng IR ;Jrjrf.:.r r.l'."rj_.fi'uymu wirll Yang J:'rfa;.l'f
mengginnkan progean PLAXES selanfuieva dapar difeniukan fesaravg angha  Keamasn
Jrﬂﬁ‘:{gﬂru warll, Permiodelen tavak ﬂ.lhril;\'.@ur!uﬁ'.urj lr.ln:'.l'.lrJr.rddnlurl Mieder — Cadonarnl VMg il ardalivis
dengan analisis deaimed dan andrained mengsnakan parameter fofal dan sfebdl digunakan pada
perelitian inl. Hasil analivis didapatkan halwa semakin dalam galian, fakior keaman gaticn vange
didapet semakin becil. Analisis galion dalam mengeunakan analisiy draived memberitan fakor
keamanan vang kecil dibandingkan undrained. Dari Angka keamanan vang paling keeil didapat
datam dezain galian dalany keadaan krifis terfadi pada kondisi drained, Uni ity disarankan
perpeucn analiviy dealned pade gnalisie galion dofam, cebageiman folah dinnglaplan padia
elwerpne feort telaing pewlifon petrgmeter podder galtan dalam.
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PENDAHULUAN
Kestabilan tamah  okan

tergangen akibat adanys suaty pengealion,

Suslu

haik penggalizn dangkal mawpun dalam.
Suatn  palian  yang  dalam  dan Tuas
memerfukan penabian febing galian agar

tetap  wvertikal, maka  dapat dipakai
korstriiksi pesnatiai tamih i
dikonstruksikan  sebelum  dilaksanakan

suptu penggalion,  Gahan vang  dalam
menyehablkan beban fateral menjadi sangai
besar  sehingga  memerlukan  Konstruksi
pesahan tanah vang besar pula. Pada kasus
galian dolom, selain mmeks keamanan pada
galian  perlu pula  diananliss

angho

keumanan pada dinding penaban sebaga
penyanggn galian tersebut, Pada penelitian
ini dinfragma wall merupakan konstmksi
vang digunakan schapai penahan galian

tanah.  Dengan  menganalisis  besarnya
bending momen pada diafragma wall yang
terjudi mengpunakan program PLAXTS
selamgutnya  dapst  ditentukan besarnva

angkn keamanan  digfragra wall  pada
penelitian ini, Permodelan tanakh
menggunakan permodelan Mohr —
Coloumb vang i analisis dengan analisis
drained  dan wndraived mencpunakan
parameter iotal dan efekif digunakan pada
penclitian ini. Pads penclitian ini zkan
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dignnalis  pengaruh  pemiliban  parameter
tamah terhadop angka keamaman diafragma
wall,

TINJAUAN PUSTAKA
Fakior Keamanan Diafragma Wall
uknmi puda suulu
perencanasn don pelaksansan puda
pengzalion  adalah pengaruh vang  kuat
pada konstruksi vang berhubongan dengan
pergerakan tanah pada terhadap  properti
dian sarana disekitamya, Selama penggalian
tegangan poda tenoh disekeliling deerah
galian  berubah, Perohahnn paling  besar
peda  sisi dinding  penshan yaity
berkurangnya tegangan pads  permukaan
salian hasil dari pegerakan tanah  secara
homzontal dikun pergerakan tanah secarm
vertikal poda susty Kescimbangan  dan
meningkainyn  tegangan  vertikal - okibat
TENUTInnYa tanah  akibat
penurunan  segera dan konsolidasi pada
tanah. Pergerakan  tanah im0 dapat
menvebabkan bangunan khususava pondas:
mengalami  trunsiesi, Totast
distorsi  dan  akhimya  mengakibatkan
kerusakan, jika jaraknya melebihi  batas
ying ditolensi |

Bila suamn dinding dalam  keadaan
ticink
bergerak ke sam amh bak ke kanan

Perhatian

muka ar

deformias,

dism,  vailu  bils  susu  dinding
maupun ke kin dan posisi awal, maka
masss  fanah  temschul  dalam keadaan
keseimbanean elastik. Rasio antara tekanan
argh vertikal dan horzontal dinomakan
koefesien
diam { Kn) dengan

tekenan  taneh dalam keadaan

Ko = Oy F0, il H

benurut Jaky 19444, Ko uniuk tanah
herbatir :

oL EL T R I R PR GO (23

Menurut Brooke don Jreland 1965},
Ko untuk tanah lempung ;

Ko=098 —simr b oniniemiimreninems [3)

Jika suatn dinding yang membatasi
suatn massa  tanah  tersebut  diijinkan
bergerak, maka tekanan tanah hornzoenial
dalam  clemem tersebul  akon  berkurang
secar terus menemus danakhimya dicapai
suatn  keseimbangan  plasis.  Kondisi
tersehut dinamakan schagai kondisi akif.

Menurut  Rankine (1837) tekanan
tamah yang bekerja poda dinding tersebut
o, dinamakan tekanan tanah akul
a = a x k- 3.*,'"&_“ , &, = koefisicn
tekanan tanah akif = o’ ¢ 45- 2)

Sedangkan  keadaan  tanah pasif
adatah  apabila seatn dinding  didorong
untuk masuk secara perlghan=lzhan kearah
dalam tansh, maka tepangan horzontal (o,)
akan bertambah sccora tenss  menerus
Pada keadsan ini, kemuntuban tanah akan
terjadi vang dikenal scbagai tekanan tanah
pasil

Menurui  Rankine (1857)  tekanan
tanzh yang bekerjn poada dinding tersebut
{5,) dinamakan tekanan tanah pasit

& =& xkp=ie tl'}: s )

&, = koefisien tekunan tanah pasif
e I 2 e SO . |

Dralam menghitung batas ultimit swaiu
dinding prenithan
diperhitungkan hal-hal bertkut i ;

tamith, farus
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I, Stabilitas keseluruban strukiue

2. Keruntuhan akibat feaving

3. Keruntuhan akibat tekanan hdrashk
Anslisis fakior keamanan suam lereng

dapat menggunakan konsep gava maupun

konsep momen. Pada penelitian ini fakior

keamanan diamnalisis

dhidapat

iwlimate

diafrigma wall
dengan konsep  muoanen  vang
dengan
digfragme wall dengan momen maksimum
diafragma wall,  Momen  maksimum
didapat dari kasil analisis dengan PLAVIS |
seperti vang terdapat pada formula dibawah
it

membagl  momen

SF - Muomen Ulimate
Mowen,,, DigfragmaWeall (&)

Permadelan Mohr — Coloumhb

Permodelan tanah dalam menganalisis
keruntulan  tanah  dalam  geotknik ada
beberapa macain - Pada peseclitian  ind
digunakion permodelan ¢ |, Model Mohr =
Cotoumb adalah model elastis- plastis yang
terdin dari lima buah parameter:

a, E dan v uniuk memodelkan elastisitas
tanakh

b @ dan ¢ untuk memedelkan plastisitas
tanah

€. W sehagat sudut dilatans:

Muodel ¢ disarankan uniuk analisis
wwal masalah  geoweknik wang  dihadapi.
Maodel ini mempunyai nifa kekakuan rata-
ratn vang konstan. Karens  kekakwannya
vang  konstin stu maka  perhitungannya
cendrung cepat sehingpa dapat diperoleh
benuk  deformasi dart model secarn cepat.
Dizamping kelima parameter diatas, konsisi
tegangan  awal  dari  tenab o memegang
perinan  penting  dan selurub masalabh
deformusi tunah, Tegangan horizental tunakh

haras dibentuk terfebih  dabuluy dengan
menentukan milai Ko yang tepal.

Adspun krterta keruntuhan  yang
diajukan oleh  Mohr Coloumb  (1773),
Coloumb menyarankan bahwa keruntuhan
wang terjadi pada kondisi kuat geser tanah,
tegamgan nomal vang terjadi memenuhi
persmann benkut ini:

SR ol 1B SRS | ) |

Undrined Drained Shear Strength
Pads  kondisi  wndfrained
strength | kodar wr dan volume poada suaty

shear

lempung adalah konstan dan excess pore
pressuve dihasilkan.  Shear strevgeh pada
kondisi ini didefinisikan sebagal wedrined
shtear strenath,

Jika lempung satrurated  pada kondisi
undfraimed pada kondisi total,
perhitungan  tckanon e por tidak
diperiukan, Dibawah kondisi ini dimana o
=} metode vang  digunakan untuk analisis
i adalah  wedrained shear sivength yang
sama denpan nilai kohesi pada keruntuban
tegangan totel.  Untok
pRymsl ind, endvained shear strength untuk
lempung samurated tidok herpengaruh pada
perubshan confinmg pressure selama kadar
air tidak berabah.

dianaisis

Coulomb  untuk

Drained Shear Sirengilh

Rendasarkan effective stress principle,
ketdhanan maksimum  geser pada tanah
bukan merupakan fungsi dari tepangan
normal, fetapi perbedian anbura  fegungan
normal dan tekoman air pon, seperii ketiku
tanah digali, volume tanah berobah yang
ahkan menyebabakan perubahan tekanan air
port Aw. Perubshan pada tekanan air pon
ini hisa meningkat atsu menurun darl wakiu
ke wakiu tergantung lipe tanoh dan upe
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tepangan vang terjadi.  Pada kondisi fully
droined (wakiy vang luma) Ax terdisipasi
schingea An = (L Untuk  partially  drained
ataun  kondisy  wndrained,
tergantung dan pembeban  dibandingkan
dengan drainase datam tanah, Perubahan
tekanan air pori . yang disebakan cleh

milai dan Awu

perbahon teganpan pads  kondisi
undrained,
METODE PENELITIAN

Analisis angka keamanan diafragma
difakukan pada studi kasus pembangunan
sedurnp bBasement  di Jakara vong
menggunakon  konstruksi  penshan tonah
berupe  digfragma wall
software PLAXTS. Poda penclian ini-akan
fakior keamanan  terhadap alafrogme wall
didapat membagi

dtafregema wall dengan momen maksimum

menggunaken

momen  aliinnaie
diafragma wall  yang didaput dort hesil
anahisis dengan PEANTS, Adapun hal-hal
vang skan dibahas  pads  makalzh i
menvangkul studi pemodelan fansh  Mohr
dengan analisis drained dan
akon  herupa
perhingan bending momen yang tecjadi
Adapun

pendekatan parameter vang dipelajan pada

Coulomb
undrined.  Keluarannya

pada  dinding  penahan  tanah.

penelittan i menvangkut  analisis
pemadelon. Mohr  Coulemb  im adalah
annhsis wndrained.  dan drained

menggunakan parameter total dan efektif .

Pada penclitian i, pemaodelan  Mohr

Coulomhb dilakukan tign pendekatan

parameter yaito -

a0, Metode A Analisis.  undrmned
menggunikan parmmeter ot

b, Muetode B Analisis.  undmned

menggunakan parameter efekiif

¢ Meode C
menegunakan parameter efektl

Analisis iraimed

Tahapan Konstruksi Galian Dalam
Tahap konstruksi  galian dalam im
dimodelkan dalam program PLAXIS sesuai
dengan kondisi lapangan |, diswal dengan
penmsanpan  konstruksr - penahan
wald,
menggunakan diafragmea wall dengan tebal
0,6 m dan pelat lantai dengan tebal 28 cm
Setelah  ww  dilakukan  ahapan
penggalion,  Galien dalam im - dilakukun
dalam 3 tahapan dengan
pemasangan  pelat lantal pada tap galian
yang  menggunakan metode jop dowr,
Pada  kegiatan konstruks: dengan metods
fop down, lantad dasar pada permukaan
tanuh  dapat  dipasang  setelab diafragma

tunah

herupa Cialian i

diafragme

galian

wall dan fore pile sertn kelom-kolom
selesal dipasang. Tanah kemudian digali
dari  bawah lantai  sampai ke level
selanjuinya  dan  dipindahkan  melalui
lubang bukaan pada pelat lantai. Adopun
tahapan pengealion menyangkut :

g, Pckenpaan penggalian tahap I, pada

kedalaman {F m=2.5 m

b, Pemasangan  pelat lana: 1, pada
kedalaman 2 m

c.  Pekenaan pengealian tahap [1 pada
kedaloman 2.5 m -7 m

i, Pemasangan  pelat lamtai 2, pada

kedalaman 3 m
¢, Pekerinan pengealian tahap 111, pada
kedalaman 7m=11m

Parameter Tanah

Adapun purzmeter tunah yang akan
dignnakan  dalam  anslisis  palian
diuraikan pada Tabhel 1 dibawah ini .
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Muaterial ivpe  yang digunakan pada
penelitian i adaluh deined dan wmadrined.
Untuk anslisis drsined  dan undneed . yvang

mengpunakan parameter efekal nila ¢
(1,2 kh/m” pada tiap lepisan,

Tabel 1| Parameter Tangh

Depth Soil Deseription ¥ dry v wil kx=ky
{m} (kMm3) | (kNmi) [m/dav)
| U Aspal urugan 20041 25.0 .
I-13,5 Lempung kelanauan 14.5 195 Rbd x [5-1
13,5255 |Pasir Halus 15 0.0 (1, Rl
25,5 =27  |Pasir Halus Kelempungan 16 21,0 (0, 0564
27=33.5  |Pusir Halus 2 15 2010 1,504
33,53=11.5 |Pasir kasar Berkenkil 14 24,10 4
j41,5=30 [Cmdas Keopasivan 149 24,0 Kn 4
Depth Soil Deseription 1 bl o E
{mi} (%) {kN/m2)
I] Aspal uragan 0,30 3 I RT75.00
=135 Lempung kelanauan (0,33 3 13 ET75.00
13,5255 [Pasir Halus i, 36 1T |27 H972 25
25,5 =27 JPasir Hulus Kelempungan J0,35 2 13 FRE0.00
27-33.5  |Pasir Halus 2 (50 X133 |28 63313,25
335415 |Pasar Kasar Berkerikil (3,30 il il | T3S0 O
41.5=30  |Cadas Kepasiran (35 |60 32 | TAS0000
HASIL DAN PEVIBAHASAN SF = Ml omen LiTtmate
Dari hasil analisis  menggunkan hiomen,,, Dinfiagia Well

propram  PLAXIS didapat  nilai  bending

monmen pada dusfragma wall untuk masing-

masing  wnalisis, Gambar 1 berikut ini
menunjukan  hesamya  bending  momen
ik vang terjadi pada dinding

penahan tanah pada masing-masing metode

pada  Liap Lahapan galian, Faktor
Kesmanan terhmdap  digfragma wall
dhidapat membagt  momen  eliimate

diafrague wall schesar 1450 kMm dengan
monren maksimum digiragma wall - yang
didapat dari hasil aralisis dengan PLAXTS,
sepertl vang werdapal pada formula dibawah

A

A B

Pradeirmy Frsser dm Pengds e [ ran

Foeletargan
Batas adrmmam bending thom s

Gambar 1. Bending momen maksimum
pada digfrogma wall
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Gambar 2, Fakior keamanan oiafragm

witll
Berikur  adalah  diagraom  yang
menunjukkan  beswmya  fakior keamanan
terhadap  diafrapmo wall  padie masing-

masing metode A, B, C, D dan E  pada
tiap=tiap galian,

Dari gambar 2 terlihar baliwa
semakim dalam  gaban  fakwor  kKeamanan
eaban  yang  didapat  semakin kecil,
Anahsis galian  dalam  menggunakan
analisis  drained  memberikan  faktor
keamanan  vang  kecil  dibandingkan
wrdrained, Danl Angka keamanan vang
pahng kecil didapar dalam desain galian
datam kesdaan kritis teqadi pada kondisi
drained. Untuk itu disaranken penggunman
analisis drained pada analisis galisn dalam,
sehagainmana  welah  diungkapkan  pada
beberapa teon tentang  pemilifan
parzmeter pada galion dakom
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